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Abstrak

Toko Online menjadi tempat yang sangat sering
digunakan untuk proses transaksi jual-beli dikarenakan
mudah dan cepat cara penggunaannya. Kepercayaan
menjadi faktor pertama dalam proses ini karena tidak
ada titik temu untuk melakukan transaksi. Munculnya
Bukalapak di dalam dunia teknologi membuat para
penggunanya dapat melakukan transaksi dengan aman
dan nyaman. Tetapi tidak hanya tanggapan positif yang
muncul adapun tanggapan yang negatif dengan
munculnya Bukalapak. Analisis Sentimen menjadi hal
yang tepat untuk menganalisa sentimen-sentimen
masyarakat terhadap Bukalapak. Metode klasifikasi
yang digunakan adalah metode Naïve Bayes. Metode ini
digunakan untuk menghasilkan klasifikasi data dari
data-data sentimen yang sudah diolah. Hasil yang
dihasilkan dari metode Naïve Bayes digambarkan dalam
bentuk grafik, yang dimana menjelaskan nilai
klasifikasinya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui mayoritas opini masyarakat terhadap
Bukalapak. Terdapat 510 total data yang diolah dan
menghasilkan output yang bernilai netral dengan
probabilitas 50%, positif 37%, dan negatif 13%.

Kata kunci: Analisis Sentimen, Naïve Bayes,
Bukalapak.

1. Pendahuluan

Pada era globalisasi tidak dapat dipungkiri bahwa
teknologi berkembang dengan sangat cepat [1]. Tidak
hanya perkembangannya yang cepat, tetapi
penggunaannya juga mulai digunakan secara global atau
mendunia. Salah satu bentuk teknologi yang selalu
menjadi sorotan utama masyarakat adalah Internet,
dikarenakan banyaknya informasi yang dengan
mudah,cepat,nyaman,dan fleksibel untuk diakses [2].

Masyarakat Indonesia tentu tidak luput dari penggunaan
internet. Dari 200 juta penduduk di Indonesia, 88 juta
penduduk Indonesia merupakan pengguna aktif Internet,
fakta ini menyebabkan betapa besarnya potensi pasar
digital di Indonesia [3]. 79 juta penduduk Indonesia
merupakan pengguna aktif sosial media, dimana jumlah
tersebut dapat dikatakan tidak sedikit [3]. Aktifnya
penggunaan sosial media menyebabkan banyaknya

individu yang memanfaatkan potensi transaksi secara
digital.

Berawal dari sosial media, banyak pedagang yang
akhirnya ikut meramaikan platform tersebut untuk
transaksi jual-beli. Tetapi seiring berjalannya waktu,
terdapat banyak sekali kasus-kasus penipuan ataupun
bentuk modus kejahatan lainnya pada platform tersebut
[4][5]. Hal tersebut menyebabkan pedagang yang
memanfaatkan potensi besar tersebut kehilangan
kepercayaan dari para pelanggannya. Dampak integritas
dan dampak kenyamanan menjadi dampak utama dari
kasus-kasus tersebut.

Permasalahan tersebut tentunya menjadi potensi besar
bagi para technopreneurship untuk mengatasi masalah-
masalah tersebut [5]. Akhirnya muncul salah satu pasar
online besar di Indonesia yaitu Bukalapak. Bukalapak
merupakan tempat jual beli online yang aman dan
digunakan oleh masyarakat Indonesia.

Hal ini menjadi hal yang positif di Indonesia, melihat
dari kasus-kasus sebelumnya, tentu Bukalapak menjadi
solusi bagi para pedagang maupun pembeli untuk ber-
transaksi dengan aman dan mudah. Tetapi tentu suatu hal
positif masih memiliki kelemahan, sehingga
menciptakan beragam pendapat positif maupun negatif
terhadap Bukalapak.

Analisis Sentimen merupakan sebuah cabang penelitian
di domain Text Mining yang mulai booming pada awal
tahun 2002-an [6]. Opini-opini masyarakat mengenai
Bukalapak dapat dianalisa nilainya menggunakan
metode ini. Tidak hanya Analisis Sentimen, tetapi
metode klasifikasi yang sering digunakan adalah Naïve
Bayes. Untuk mengetahui nilai dari opini-opini tersebut,
metode Naïve Bayes mengklasifikannya menjadi tiga
nilai yaitu positif,netral dan negative. Metode Naive
Bayes juga dinilai berpotensi baik dalam mengklasifikasi
dokumen dibandingkan metode pengklasifikasian yang
lain dalam hal akurasi dan efisiensi komputasi [7].

Dengan demikian, tujuan utama dari artikel ini adalah
mengkaji persepsi masyarakat tentang bukalapak untuk
mencari tahu seberapa besar pendapat masyarakat
mengenai keberadaan bukalapak di Indonesia. Pemilihan
bukalapak sebagai obyek penelitian didasarkan pada
fenomena bukalapak yang terus mewarnai dunia
ecommerce di Indonesia. Hasil penelitian ini diharapkan
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dapat menjadi rujukan untuk bagi pihak bukalapak
dalam pengambilan keputusan-keputusan dalam
pengembangan bisnisnya.

Ruang lingkup penelitan ini adalah membangun sebuah
tools yang digunakan untuk melakukan analisis sentimen
terhadap opini masyarakat mengenai bukalapak. Tools
tersebut dibangun menggunakan bahasa pemrograman
PHP dan MySql. Metode analisis yang digunakan adalah
metode naive bayes. Sedangkan data yang diambil
bersumber dari media-media diantaranya playstore
bukalapak, facebook, twitter, kompas dan detik.

2. Pembahasan

2.1. Sentimen Analisys

Sentiment analysis adalah studi komputasi mengenai
sikap, emosi, pendapat, penilaian, padangan dari
sekumpulan teks yang fokusnya adalah mengekstraksi,
mengindentifikasi atau menemukan karakteristik
sentimen dalam unit teks menggunakan metode
NLP(Natural Language Processing), statistik atau
machine learning [12]. Sentiment analysis merupakan
proses klasifikasi dokumen tekstual ke dalam beberapa
kelas seperti sentimen positif dan negatif serta besarnya
pengaruh dan manfaat dari sentimen analisis
menyebabkan penelitian ataupun aplikasi mengenai
sentimet analysis [8], [12].

2.2. Naïve Bayes

Naive Bayes merupakan sebuah pengklasifikasian
probabilistik sederhana yang menghitung sekumpulan
probabilitas dengan menjumlahkan frekuensi dan
kombinasi nilai dari dataset yang diberikan [7].
Algoritma mengunakan teorema Bayes dan
mengasumsikan semua atribut independen atau tidak
saling ketergantungan yang diberikan oleh nilai pada
variabel kelas[7], [13].

Persamaan dari teorema Bayes adalah  [7], [14], [15]:

P(H│X)=(P(X│H).P(H))/P(X) (1)

Keterangan:

X: Data dengan class yang belum diketahui

H: Hipotesis data merupakan suatu class spesifik

P(H|X): Probabilitas hipotesis H berdasar kondisi X
(posteriori probabilitas)

P(H): Probabilitas hipotesis H (prior probabilitas)

P(X|H): Probabilitas X berdasarkan kondisi pada
hipotesis H

P(X) : Probabilitas X

Untuk menjelaskan metode Naive Bayes, perlu diketahui
bahwa proses klasifikasi memerlukan sejumlah petunjuk
untuk menentukan kelas apa yang cocok bagi sampel
yang dianalisis tersebut. Karena itu, metode Naive Bayes
di atas disesuaikan sebagai berikut:

P(C│F1…Fn)=P(C)P(F1…Fn∨C)/P(F1…Fn)
(2)

Di mana Variabel C merepresentasikan kelas, sementara
variabel F1 ... Fn merepresentasikan karakteristik
petunjuk yang dibutuhkan untuk melakukan klasifikasi.
Maka rumus tersebut menjelaskan bahwa peluang
masuknya sampel karakteristik tertentu dalam kelas C
(Posterior) adalah peluang munculnya kelas C (sebelum
masuknya sampel tersebut, seringkali disebut prior),
dikali dengan peluang kemunculan karakteristik-
karakteristik sampel pada kelas C (disebut juga
likelihood), dibagi dengan peluang kemunculan
karakteristik-karakteristik sampel secara global (disebut
juga evidence). Karena itu, rumus di atas dapat pula
ditulis secara sederhana sebagai berikut:

Posterior=priorxlikelihood/evidence (3)

Nilai Evidence selalu tetap untuk setiap kelas pada satu
sampel. Nilai dari posterior tersebut nantinya akan
dibandingkan dengan nilai-nilai posterior kelas lainnya
untuk menentukan ke kelas apa suatu sampel akan
diklasifikasikan. Penjabaran lebih lanjut rumus Bayes
tersebut dilakukan dengan menjabarkan ( | 1, … , )
menggunakan aturan perkalian sebagai berikut:

( | 1, … , = ( ) ( 1, … , | )

= ( ) ( 1 | ) ( 2, … , | , 1)

= ( ) ( 1 | ) ( 2| , 1 ) ( 3, … , | , 1, 2

= ( ) ( 1 | ) ( 2 | , 1 ) ( 3| , 1, 2) ( 4, … ,
| , 1, 2, 3)

= ( ) ( 1 | ) ( 2 | , 1 ) ( 3| , 1, 2) … ( | ,
1, 2, 3, … , −1 )      (4)

Dapat dilihat bahwa hasil penjabaran tersebut
menyebabkan semakin banyak dan semakin
kompleksnya faktor - faktor syarat yang mempengaruhi
nilai probabilitas, yang hampir mustahil untuk dianalisa
satu persatu. Akibatnya, perhitungan tersebut menjadi
sulit untuk dilakukan. Di sinilah digunakan asumsi
independensi yang sangat tinggi (naif), bahwa masing-
masing petunjuk (F1,F2...Fn) saling bebas (independen)
satu sama lain. Dengan asumsi tersebut, maka berlaku
suatu kesamaan sebagai berikut:

P(Fi│Fj)=P(Fi∩Fj)/P(Fj) =P(Fi)P(Fj)/P(Fj) =P(Fi)
(5)

Untuk i≠j, sehingga

( | , ) = ( | ) (6)

Persamaan di atas merupakan model dari teorema Naive
Bayes yang selanjutnya akan digunakan dalam proses
klasifikasi. Untuk klasifikasi dengan data kontinyu
digunakan rumus Densitas Gauss :

P(Xi=xi│Y=yj)=1/√2πσij e^((x_i-μ_ij )^2/(2σ^2
ij)) (7)

Keterangan:
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P: Peluang

Xi: Atribut ke i

xi: Nilai atribut ke i

Y: Kelas yang dicari

yi: Sub kelas Y yang dicari

µ: mean, menyatakan rata – rata dari seluruh atribut

σ: Deviasi standar, menyatakan varian dari seluruh
atribut.

2.3. Rancangan Sistem

Rancangan sistem yang dibangun diilustrasikan sebagai
berikut:

Gambar 1. Rancangan Sistem.

Cakupan proses analisis yang dimaksud pada gambar 1
dijelaskan sebagai berikut: setiap pendapat yang
dikumpulkan dari media yang dipilih, akan dianalisis
pada tahap proses teks. Tahapan proses teks merupakan
proses analisis pendapat yang didasarkan pada daftar
kata-kata dan icon negatif, netral dan positif. Terdapat
2400 kata dan 40 icon negatif yang di simpan dalam
kamus. Dalam kamus netral, terdapat 8 icon dan 324
kata yang bersifat netral. Sedangkan kamus positif,
terdapat 37 icon dan 1183 kata.

Dari tahapan proses teks akan menghasilkan skor dan
kategori dari masing-masing opini yang diinputkan. Skor
adalah nilai negatif, netral dan positif dari opini yang
dianalisis sedangkan kategori adalah pengelompokan
berdasarkan skor yang didapat. Pengelompokan yang
terjadi diuraikan dalam kondisi berikut: jika nilai positif
lebih tinggi dari netral dan negatif, maka opini tersebut
adalah positif; jika nilai negatif lebih besar dari netral
dan positif, maka opini tersebut adalah negatif; jika
tidak, maka opini tersebut adalah netral.

Berdasarkan tahapan skor yang ada, maka kode proses
skor (Lampiran 1) dapat dijelaskan sebagai berikut:
diawali dengan pencarian kata dan icon negatif yang
terkandung dalam opini yang diinputkan (kode baris 2-
6); menghitung skor berdasarkan masing-masing
kategori (kode baris 7); kemudian dilakukan pencocokan
dari kata-kata yang terdapat dalam inputan opini dengan
kamus yang ada (baris kode 10-21); dari hasil
pencocokan yang ada, dibentuk presentase untuk setiap
kategori penilaian, dalam hal ini negatif, netral dan
positif (basri kode 22-30).

Sedangkan untuk penetuan skor (lampiran 2) dijelaskan
sebagai berikut: melakukan perhitungan skor untuk
inputan opini (baris kode 3); hasil perhitungan tersebut
akan diklasifikasi kedalam kategori yang telah
ditentukan (basris kode 4-5), diantaranya (negatif, netral

dan positif). Untuk bagian penyimpanan data setelah
penentuan skor (lampiran 3) dijelaskan sebagai berikut:
setelah proses penentuan skor, data yang sudah selesai
diolah disimpan kedalam database. Skor, kategori dan
grafik data disimpan menjadi satu kesatuan data di dalam
database.

Dalam penerapannya, terdapat beberapa bagian dari
tools yang ada. Antara lain: bagian input (lampiran 4),
bagian daftar opini (lampiran 5), grafik kalimat
(lampiran 6) dan summary (lampiran 7).

Bagian input berfungsi untuk menginput setiap opini
yang dikumpulkan dari setiap media yang digunakan.
Bagian daftar opini, berisikan daftar opini yang telah di
inputkan dan hasil kategori dari masing-masing opini.
Terdapat 3 kategori yang membedakan hasil data yaitu
positif, netral, dan negatif. Positif berarti opini yang
diberikan mengandung kata-kata yang positif dan
berpandangan baik terhadap Bukalapak. Negatif berarti
opini yang diberikan mengandung kata-kata yang
negative dan berpandangan negative terhadap
Bukalapak. Netral berarti opini yang diberikan
mengandung kata-kata yang netral dan berpandangan
netral atau tidak mempengaruhi Bukalapak. Grafik
kalimat berisikan hasil skor untuk opini yang ada,
sedangkan summary berisikan hasil rekapitulasi
keseluruhan opini yang ditampung kedalam tools.
Summary mencakup presentase setiap kategori dan
jumlah total berdasarkan masing-masing kategori.

2.4. Hasil

Adapun hasil yang di dapat dari penelitian ini sebagai
berikut. Total dari seluruh data yang diinput adalah 510
data. Hasil dari pengolahan data tersebut menghasilkan
nilai netral lebih tinggi dari yang lainnya. Dengan
presentase sebagai berikut (lampiran 7):

Positif (Hijau) : 190/510 x100=37%

Netral (Hitam) : 257/510 x100=50%

Negatif (Biru) : 63/510 x100=13%

3. Kesimpulan Dan Saran

3.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa analisis sentimen terhadap opini
masyarakat dilakukan dengan metode Naïve Bayes.
Metode Naïve Bayes digunakan karena lebih akurat
dalam klasifikasi data-data yang sudah diolah.
Probabilitas yang dihasilkan metode Naïve Bayes
dengan jelas menyatakan bahwa opini sentimen
masyarakat terhadap Bukalapak bernilai netral. Nilai
probabilitas yang dihasilkan dari metode Naïve Bayes
adalah 37%(Positif), 50%(Netral), dan 13%(Negatif).

3.2. Rancangan Sistem

Saran untuk penelitian mengenai analisis sentimen ke
depan adalah melakukan analisis sentimen dengan
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metode yang berbeda untuk membedakan metode mana
yang memberikan keakuratan terbaik dalam
menganalisis opini-opini sentimen terhadap suatu objek.
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